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Tanya: 

Saya, Anna baru 3 tahun menikah di

KUA dengan laki-laki yang sangat saya

cintai.   Masalah muncul, ketika suami di-

bujuk orangtuanya untuk menceraikan

saya. Merasa tertekan, suami mengaju-

kan gugatan cerai ke Pengadilan Aga-

ma. Ada surat panggilan untuk sidang

pertama dua minggu lagi dengan agen-

da mediasi. Suami mengatakan, masih

mencintai saya dan ingin memperta-

hankan rumah tangga kami. Apakah

masih bisa?     Anna, Muntilan

Jawab

Mediasi  adalah suatu proses usaha

perdamaian antara suami dan istri yang

telah mengajukan gugatan cerai , dimana

mediasi ini dijembatani oleh seorang

Hakim, atau orang yang telah lulus me-

menuhi kriteria  sebagai mediator yang di-

tunjuk oleh  Pengadilan Agama . Proses

Mediasi  di Pengadilan Agama tercantum

dalam  Peraturan Mahkamah Agung no 1

tahun 2007 (Perma no 7/2007), dalam

persidangan  pertama  majelis Hakim

akan memeriksa kelengkapan berkas-

berkas  selanjutnya Kedua belah pihak

yang berperkara diwajibkan untuk

Mediasi . Dalam acara Mediasi Bu Anna

dan suami bisa menyampaikan  ke

Mediator bahwa  ada kesepakatan  per-

damaian  dan  kesepakatan ini  dikuatkan

dalam bentuk ÔAkta PerdamaianÕ pada

sidang berikutnya  acara  hasil mediasi di-

sampaikan ke Majelis Hakim bahwa

Mediasi telah  berhasil  dan perkara gugat

cerai yang diajukan suami  bisa dicabut.

Demikian  penjelasan kami semoga

bermanfaat.

Cabut Gugatan Cerai

“Bergabung pada tahun

2002 sebagai salah satu staff

di Divisi General Affair mem-

berikan kesempatan untuk

mengenal banyak orang dan

belajar banyak hal termasuk

di dalamnya pembentukan

nilai-nilai perusahaan/bu-

daya kerja,”jelas Tan Leny

kepada KR beberapa waktu

lalu.

Bagi Tan Leny, menggeluti

dunia perbankan memang

sudah menjadi panggilan

profesi. Aktivitas ini ia laku-

kan hingga tahun 2011.

Hingga akhirnya memutus-

kan untuk mencoba cross

industry dan bergabung de-

ngan salah satu perusa-

haan minyak pelumas di

Indonesia. “Namun setelah

kurang lebih 4 tahun, pada

akhirnya saya kembali ke

dunia perbankan lagi,” je-

las Tan Leny.

Bina Usaha

Setelah sekian lama

berkarier dan menduduki

berbagai posisi penting pe-

rusahaan, ia memutuskan

untuk rehat sejenak dari

dunia kerja dan mewujud-

kan mimpinya, “Saya

ingin menjadi soci-

apreneur. Memulai

perjalanan untuk

membina usaha yang

dibangun atas dasar

kegiatan sosial salah

satunya semangat

#saling bantu yang

sekarang saya

tekuni bersama

beberapa teman

menjalankan Kedai

Uncommon yakni se-

buah komunitas

UMKM yang lahir berdasar-

kan semangat saling bantu

dari beberapa muda-mudi

Indonesia untuk para pelaku

UMKM,” jelas Tan Leny.

Meski usaha yang dirintis-

nya masih muda, yakni baru

berjalan bulan April 2020,

genap 2 bulan sudah bisa

merangkul 50

UMKM

baik

dari Jabodetabek, Bandung,

Yogyakarta, Semarang,

Medan, Bangka, Palembang.

“Kami segenap team Kedai

Uncommon percaya, bahwa

sekecil apapun tindakan ka-

mi, pasti memiliki arti dan

nilai untuk mereka yang me-

mang membutuhkan, serta

sekecil apapun kontribusi ka-

mi, semoga dapat membantu

perekonomian mereka pada

khususnya serta

Indonesia pada umum-

nya,”jelasnya.

Bantu Informasi

Salah satu Mitra

UMKM yang berga-

bung di Kedai

Uncommon, sebe-

lum pandemi, me-

nurut Leny mereka

biasa berjualan di

lingkungan teman-

teman berkumpul

mereka sehari-hari,

sehingga yang na-

manya pesanan

bisa lang-

sung

saat

kete-

mu

atau

melalui media chat, dan

berbicara pengiriman yaitu

pada saat mereka bertemu

sesuai dengan rutinitas wak-

tu kumpul mereka.

“Kedai Uncommon mem-

bantu menginformasikan

cara pengiriman efektif me-

lalui mobile application se-

hingga pandemi tidak

menyebabkan penjualan me-

reka terganggu karena masa-

lah pengiriman. Ada lagi,

mereka yang ingin perluas

area pemasaran, tapi tidak

paham bagaimana meng-

hasilan foto produk atau

menciptakan suatu content

yang menarik untuk di-

mainkan di media sosial,

padahal banyak aplikasi gra-

tis tersedia untuk membantu

mereka menciptakan content

menarik, mendapatkan testi-

moni-testimoni pelanggan

sampai dengan membawa

produk makanan dan mi-

numan ke endorser / influ-

encer dan lain sebagainya,”

jelas  Tan Leny.

Perbedaannya, UMKM su-

dah harus memikirkan

bagaimana memasarkan pro-

duknya secara online, yang

mungkin sebelum pandemi

mereka berjualan di toko

fisik atau offline. Dengan

adanya pandemi maka para

pelaku usaha harus lebih

kreatif, mengoptimalkan se-

cara maksimal wadah-wadah

yang tersedia sesuai dengan

produk makanan dan mi-

numan mereka, baik media

sosial, aplikasi-aplikasi pen-

dukung. “Skill-skill seder-

hana seperti misalnya cara

foto produk keren hanya dari

handphone dan lain seba-

gainya, serta membuat

strategi penjualan yang baru

agar dapat beradaptasi de-

ngan kondisi untuk survive

dan Kedai Uncommon hadir

sebagai salah satu wadah de-

ngan spirit #salingbantu

UMKM Indonesia,” jelasnya. 

(Suhardi)-o

Kegiatan Sosial Kreatif Saat Pandemi 

M
ENGAMBIL pilihan kuliah sambil bekerja, Tan Leny Yonathan
yang sering kali akrab dipanggil dengan ‘Leny Tan’ memulai de-
butnya di kancah dinamika dunia kerja. Memulai karir dari

bawah sampai pernah menduduki posisi jajaran direksi membuat Leny
Tan menjadi sosok yang profesional, gigih, disiplin, tegas dan lugas. Lebih
dari 12 tahun masa karirnya berada dalam industri keuangan khususnya
perbankan.

Tanya: 

Sudah beberapa bulan ini, anak saya

mengeluh sakit perut kalau menstruasi.

Biasanya minum kunir asem dan obat be-

bas di pasaran untuk melancarkan men-

struasi. Saya jadi kuatir terhadap ginjal-

nya. Apakah bahaya, jika tiap mens

minum pil penghilang rasa sakit padahal

setiap bulan lancar siklus menstruasinya. 

Weni.Sleman

Jawab:

Perlu  dipahami  bahwa nyeri menstru-

asi adalah normal jika tidak mengganggu

aktivitas sehari-hari. Jika  sampai meng-

ganggu aktivitas  dapat menjadi indikator

terhadap penyakit atau keadaan tertentu,

misalnya: Radang panggul, Endome-

triosis, Kista, Myoma dan lainnya.

Pengobatan yang paling tepat untuk

mengatasi nyeri menstruasi adalah de-

ngan mengobati penyebab dasarnya dan

konsultasi ke dokter.

Banyak bahan-bahan alami yang da-

pat mengurangi keluhan nyeri pada saat

menstruasi, termasuk jamu kunyit asam. 

Kebanyakan orang berpikir  mengkon-

sumsi herbal selalu aman karena kan-

dungannya alami. Hal ini tidak sepenuh-

nya benar, karena obat herbal tidak mele-

wati tahap pengujian seperti obat-obatan

dari dokter.  Kunyit juga dapat meningkat-

kan efek pengencer darah dari aspirin,

ibuprofen, diclofenac, clopidogrel, dan

warfarin. Segera hubungi dokter jika mun-

cul memar tanpa sebab yang jelas atau

terjadi perdarahan yang sulit berhenti.

Sedangkan obat bebas  mengandung

pereda nyeri juga dapat mengatasi kram

perut dengan memberikan efek relaksasi

pada otot organ dalam dan saluran

pencernaan.

Beberapa efek samping berikut ini

mungkin dapat terjadi setelah mengon-

sumsi pengurang nyeri antara lain pusing,

mulut kering, susah BAB, sulit tidur, de-

mam maupun gangguan fungsi hati,

maupun gangguan fungsi ginjal (sulit

berkemih). Untuk itu apabila mengalami

kondisi yang semakin memburuk akibat

pengurang nyeri  maka segeralah ber-

konsultasi dengan dokter. Atau  tanyakan

dulu pada dokter sebelum mengonsumsi

obat baik herbal dan jangan menghen-

tikan obat lain yang diberikan oleh dokter

tanpa berkonsultasi terlebih dahulu.

Demikian  penjelasan kami, semoga ber-

manfaat. Salam. 

Kunir Asem dan Menstruasi
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